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Abstrak 
 

Pembelajaran seharusnya mampu mengembangkan kompetensi abad 21 yang lebih 
dikenal dengan 4C. Berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan menunjukkan 
hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan rendah. Model CTL 
menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki 
pengaruh penerapan model CTL pada hasil belajar siswa. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas atau PTK.  PTK ini menerapkan model siklus 
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen 
penelitian menggunakan soal tes untuk menilai pengetahuan dan lembar penilaian 
kinerja untuk menilai keterampilan. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Dari hasil analisis data dapat dinyatakan bahwa penerapan model contextual 
teaching and learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek 
pengetahuan dan aspek keterampilan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah guru 
perlu menggunakan konteks untuk memotivasi dan mengkonstruksi kompetensi siswa.  
 
Kata Kunci: Model CTL, Gejala Sosial, Hasil Belajar, Pengetahuan, Keterampilan  

 
Abstract 

 
Learning should be able to develop 21st century competencies, better known as 4C. 
Based on the problems found in the field, it shows that student learning outcomes in 
the aspects of knowledge and skills are low. The CTL model is a solution to this 
problem. The aim of this research is to investigate the effect of implementing the CTL 
model on student learning outcomes. This research method uses classroom action 
research or CAR. This CAR applies a cycle model consisting of planning, 
implementation, observation and reflection. The research instrument uses test 
questions to assess knowledge and performance assessment sheets to assess skills. 
The data analysis technique uses descriptive statistical analysis. From the results of 
data analysis, it can be stated that the application of the contextual teaching and 
learning model can improve student learning outcomes both in the knowledge and 
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skills aspects. The implication of the results of this research is that teachers need to 
use context to motivate and construct student competence. 

 
Keywords: CTL Model, Social Phenomena, Learning Outcomes, Knowledge, Skills 

 
PENDAHULUAN 

Kompetensi diperlukan siswa untuk menjawab berbagai tantangan abad 21. Pada 
abad 21 perkembangan teknologi maupun informasi berkembang dengan sangat 
pesatnya. Perkembangan teknologi ini memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengembangkan berbagai macam kompetensi dalam pembelajaran. Siswa harus 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya melalui kompetensi 4C (Arnyana, 
2019; Partono et al., 2021). Kompetensi 4C lebih dikenal sebagai kompetensi dalam 
berpikir secara kritis (Critical Thinking), komunikatif (Communication), kolaboratif 
(Collaboration), serta kreativitas (Creativity). Kompetensi 4C penting karena 

menekankan pada kecakapan siswa untuk  dapat berpikir dalam memberikan suatu 
solusi dari berbagai konflik yang terjadi dengan penyampaian suatu gagasan 
(Taufiqurrahman, 2023; Nopiani et al., 2023). Kompetensi 4C salah satu kompetensi 
yang mengacu pada perkembangan afektif dan kognitif siswa. Kompetensi 4C 
bertujuan dalam peningkatan kompetensi siswa terutama dalam keterampilannya untuk 
dapat menjawab tuntutan pendidikan pada abad 21 (Delrefi et al., 2022; Setiawati et 
al., 2019). Kompetensi 4C harus diterapkan dalam pembelajaran pada abad 21. 

Praktek pembelajaran abad 21 menekankan pada pembelajaran berpusat kepada 
siswa. Pembelajaran yang berpusat kepada siswa yaitu pembelajaran yang 
memberikan tuntutan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran di kelas 
(Septikasari & Frasandy, 2018; Laksana, 2021, Komara, 2018). Pembelajaran abad 21 
penting dalam pembentukan kualitas siswa dalam menghadapi berbagai rintangan 
maupun hambatan dalam memecahkan suatu masalah seiring dengan perkembangan 
zaman (Megahantara, 2017, Hasibuan & Prastowo, 2019). Pembelajaran abad 21 
mengimplementasikan konteks dunia nyata dalam pembelajaran dengan mengkaitkan 
berbagai fenomena alam yang terjadin di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran abad 
21 mengharuskan siswa agar memiliki kemampuan dalam proses pemecahan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Mardhiyah et al., 2021). Agar siswa 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang baik maka diperlukan 
pemanfaatan teknologi dan informasi di dalam pembelajaran. Pembelajaran abad 21 
dapat memanfaatkan TIK untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran (Afandi et., 
2016). 

TIK penting diterapkan dalam pembelajaran agar terbentuknya suatu pembelajaran 
yang memberikan kemudahan kepada siswa untuk lebih aktif melalui pemanfaatan 
teknologi dan informasi sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar (Saxena, 
2017 ; Das, 2019; Zafar, 2019). Menurut Usman & Asrizal (2020) bahwa pemanfaatan 
TIK dalam pembelajaran memiliki beberapa keunggulan yaitu memberikan kemudahan 
dalam belajar, mendorong minat dan keaktifan dalam proses diskusi materi 
pembelajaran, mempermudah penilaian kemajuan pembelajaran, dan memudahkan 
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untuk berdiskusi dan berinteraksi dengan menggunakan fasilitas internet. TIK perlu 
dimanfaatkan dalam pembelajaran fisika untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 
interaktif, dan bermakna. Oleh karena itu, pemanfaatan TIK di dalam pembelajaran 
dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk mengenbangkan kemampuan 
berpikirnya (Asrizal et al., 2022). 

Permasalahan yang terjadi di lapangan tepatnya di SMAN 1 Payakumbuh 
memperlihatkan bahwa hasil yang dicapai siswa dalam belajar masih tergolong rendah 
dalam pengetahuan maupun keterampilan. Hasil belajar pada aspek pengetahuan 
yang diukur melalui pemberian soal tes kepada siswa dengan nilai rata-rata yang 
didapatkan sebesar 54,28. Hasil yang didapatkan bersesuaian dengan studi terdahulu 
yang dilakukan oleh Murti & Wardani (2018) dan Nurhayati et al. (2019) bahwa 
pengetahuan sosial siswa rendah. Hasil belajar pada aspek keterampilan yang diukur 
melalui lembar penilaian kinerja kepada siswa dengan nilai rata-rata yang didapatkan 
semester 42,85. Hasil yang didapatkan bersesuaian dengan studi terdahulu yang 
dilakukan oleh Dewanti et al. (2016) yang menyatakan bahwa keterampilan siswa 
dalam bersosial masih belum optimal. Hasil belajar siswa yang rendah ini perlu adanya 
suatu solusi. 

Penggunaan suatu model pembelajaran yang tepat dapat mengatasi permasalahan 
tersebut. Beberapa peneliti telah menggunakan model CTL untuk mengatasi 
permasalahan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2014) dan 
Sulfemi (2019) bahwa model CTL dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 
Penerapkan model CTL dalam meningkatkan keterampilan siswa oleh Wijayanti & 
Wulandari (2016) dan Rahmawati (2018). Dengan demikian, model CTL bisa dijadikan 
suatu acuan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pendekatan kontektual teaching and learning (CTL) penting dalam memberikan 
bantuan kepada guru dalam mengkaitkan materi dalam suatu pembelajaran dengan 
konteks yang sebenarnya yang dialami siswa berdasarkan pengalaman (Syaifuddin & 
Nurlaela, 2021). Pendekatan CTL menghubungkan antara pengetahuan dan 
keterampilan dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Munir & Nur, 
2018). Menurut bahwa contextual teaching and learning memberikan suatu stimulus ke 
otak dalam  pola-pola untuk menghasilkan suatu makna dalam pembelajaran. Selain 
itu, penggunaan model CTL penting dalam membangun suatu pola pembelajaran yang 
efektif melalui suatu konteks nyata yang dapat menimbulkan semangat belajar dan 
rasa ingin tahu. Penggunaan model CTL membuat pembelajaran yang berpusat 
kepada siswa dengan mengaktifkan peserta didik melalui pembagian beberapa 
kelompok yang dapat menimbulkan rasa saling kerja sama antar kelompok (Fadilah et 
al, 2017; Ruswandi et al, 2022). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang akan diteliti 
yaitu terkait hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran CTL. Peneliti 
tertarik melakukan penelitian ini dikarenakan model pembelajaran CTL diyakini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan memberikan dorongan kepada siswa 
melalui pemberian suatu konteks permasalahan dunia nyata kepada siswa. Implikasi 
dari hasil penelitian ini, guru harus memberikan motivasi belajar, membimbing, dan 
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mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi atau membangun keterampilan siswa 
melalui penerapan model CTL. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 
penerapan model CTL pada hasil belajar siswa. 

 
METODE 

Pada penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dijadikan acuan dalam penelitian 
dengan melakukan penganalisisan dari serangkaian kegiatan dalam belajar 
dengan pemberian suatu tindakan, yang disengaja muncul untuk terlaksana di 
dalam suatu kelas (Arikunto, 2008). Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 
perbaikan praktik pembelajaran yang sebelumnya digunakan di kelas (Arikunto, 
2006). Model pada penelitian ini yaitu PTK. Model PTK disebut sebagai model 
siklus berdasarkan usulan dari Kemmis dan Taggart (1988). Model PTK 
merupakan model yang terdiri dari dua siklus dengan menggunakan empat 
langkah utama yang dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action), 
observasi (observation), refleksi / evaluasi (reflection). 

Langkah pertama penelitian ini adalah perencanaan. Kegiatan yang 
dilakukan pada langkah ini melakukan analisis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar hal ini bertujuan untuk mengetahui materi yang sedang 
diajarkan guru. Kemudian, penyusunan terkait rencana yang akan dilakukan  
dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung dan merancang lembar kerja 
terkait materi gejala sosial yang akan digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung berdasarkan kompetensi dasar. Lalu, menentukan tempat 
pelaksanaan pembelajaran dan waktu yang dibutuhkan. Lalu,  penentuan 
penggunaan model pembelajaran yang akan dipakai. Lalu menyusun soal tes 
pengetahuan dan penilaian kinerja keterampilan. 

Langkah kedua penelitian ini adalah tindakan. Adapun beberapa tindakan 
yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Pertama, pada kegiatan 
pendahuluan peneliti menyiapkan siswa untuk belajar secara psikis, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi belajar kepada 
siswa. Kedua, pada kegiatan inti peneliti menggunakan model pembelajaran CTL 
di dalam proses pembelajaran, membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dan memberikan pembelajaran sesuai konteks dalam dunia nyata. Ketiga, pada 
kegiatan penutup peneliti memberikan penugasan kepada siswa. 

Langkah ketiga penelitian ini adalah observasi. Kegiatan yang dilakukan 
pada langkah ini dilakukannya pengumpulan data yang mencakup di dalamnya 
terkait tindakan yang telah terencanakan untuk dilaksanakan secara langsung, 
serta mengumpul hasil jawaban siswa melalui penggunaan alat bantuan berupa 
instrumen. Kemudian melakukan perekaman dari berbagai kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam memperoleh berbagai data dari hasil belajar siswa. 
Dalam menghasilkan data yang valid digunakanlah observer lainnya untuk 
mengamati berbagai aktivitas maupun kegiatan yang dilakukan siswa 
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berdasarkan acuan dari soal tes dan lembar penilaian kinerja yang telah 
disiapkan.   

Langkah keempat penelitian ini adalah evaluasi. Pada langkah ini 
aktivitas yang dilakukan seperti mengukur ketercapaian pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan memberikan suatu penilaian dari segi penilaian keterampilan 
maupun pengetahuan. Kemudian, mengadakan diskusi untuk menganalisis hasil 
perbandingan perolehan nilai hasil belajar pada kedua siklus. Lalu, data nilai 
hasil belajar diolah untuk aspek pengetahuan dan keterampilan antara kedua 
siklus yang dilakukan. 

Peneliti menggunakan tiga jenis instrumen pengumpulan data, yaitu soat 
tes pengetahuan dan lembar penilaian keterampilan siswa. Dalam 
penganalisisan data penelitian menggunakan statistik deskriptif untuk 
menganalisis peningkatan hasil dari siklus 2. Pada analisis hasil belajar peserta 
didik memiliki tingkat ketuntasan apabila mendapatkan skor dengan nilai sebatas 
KKM yaitu 78. Secara klasikal, keberhasilan kelas apabila telah mencapai 
keberhasilan dengan terdapatnya 80% peserta didik dengan pencapaian skor di 
atas KKM yang telah ditetapkan. Apabila peserta didik memperoleh skor yang di 
bawah KKM, maka siklus harus dilanjutkan sampai mencapai angka sama atau 
lebih.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Pada Aspek Pengetahuan 

Hasil penelitian berikutnya terkait tentang hasil belajar siswa pada aspek 
pengetahuaan. Instrumen yang digunakan berupa pemberian soal tes untuk 
mengukur pengetahuan siswa. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan 
dapat dilihat dari seberapa mampu siswa dapat menjawab soal tes dengan 
jawaban benar. Soal tes pengetahuan ini akan melalui tahapan siklus 1 dan 
siiklus 2. Pada siklus 2 dilaksanakan ketika hasil dalam proses belajar pada 
siklus 1 masih belum optimal maka pentingnya memperbaiki pola pembelajaran 
sebelumnya agar mencapai hasil yang lebih baik. Hasil belajar siswa pada 
aspek pengetahuaan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Pada Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Aspek Pengetahuan 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

1 Jumlah siswa 35 35 - 
2 Nilai rata-rata 79,51 82,34 Meningkat 
3 Nilai minimum 53 63 Meningkat 
4 Nilai maksimum 100 100 Tetap 
5 Jangkauan 47 37 Meningkat 
6 Jumlah siswa yang tuntas 25 31 Meningkat 
6 Jumlah siswa yang tidak tuntas 10 4 Meningkat 
8 Persentasi ketuntasan 71,4 88,6 Meningkat 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 didapatkan nilai rata-rata hasil belajar pada aspek 
pengetahuan untuk siklus 1 dan siklus 2 masing-masing sebesar 79,51 dan 82,34. 
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Hasil belajar pada aspek pengetahuan pada siklus 1 berada pada rentang nilai 53 
hingga 100 sedangkan pada siklus 2 pada rentang nilai 63 sampai 100. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa meningkat pada siklus 2 daripada siklus 1. 
Peningkatan pengetahuan siswa pada siklus 2 menunjukkan bahwa dengan diberi 
perlakuan model PJBL menggunakan metode penugasan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa. Pada siklus 1 tidak diberikan perlakuan yang sama dengan siklus 
2 sehingga nilai yang didapatkan kurang optimal. 

Hasil penelitian yang didapatkan menjelaskan bahwa penggunaan model CTL 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Model CTL menerapkan suatu konteks 
pembelajaran yang secara langsung dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa 
sehingga dapat menambah wawasan atau pengetahuan siswa (Maghfiroh, 2014). 
Menurut  Sulfemi (2019) model CTL dapat membuat siswa aktif di kelas dengan 
pemberian suatu konteks dunia nyata dalam pembelajaran terkait berbagai alam yang 
terjadi sehingga membuat pengetahuan siswa bertambah (Kamarudin et al., 2023; 
Ismatunsarah et al., 2020). Penggunaan model CTL mengajak siswa untuk 
berkesempatan mengembangkan pengetahuannya melalui pembelajaran yang diawali 
dengan suatu konteks pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Indah et al. (2023) bahwa model CTL dapat meningkatkan pengetahuan siswa dengan 
pemberian konteks pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dunia nyata yang akan 
merangsang siswa untuk berpikir. 
 

Hasil Belajar Pada Aspek Keterampilan 

Hasil penelitian berikutnya terkait tentang hasil belajar siswa pada aspek 
keterampilan. Instrumen yang digunakan berupa pemberian lembar penilaian kinerja 
untuk mengukur keterampilan siswa. Hasil belajar siswa pada aspek keterampilan 
dapat dilihat dari seberapa mampu siswa dapat menghasilkan suatu proyek dalam 
bentuk laporan kinerja dengan baik dan mengumpulkannya pada tepat waktu. Penlaian 
kinerja untuk mengetahui nilai keterampilan siswa akan melalui tahapan siklus 1 dan 
siiklus 2. Pada siklus 2 dilaksanakan ketika hasil dalam proses belajar pada 
siklus 1 masih belum optimal maka pentingnya memperbaiki pola pembelajaran 
sebelumnya agar mencapai hasil yang lebih baik. Hasil belajar siswa pada aspek 
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Aspek Keterampilan Pada Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Penilaian  
Aspek Keterampilan 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

1 Jumlah siswa 35 35  
2 Nilai rata-rata 81,14 83,29 Meningkat 
3 Nilai minimum 70 70 Tetap 
4 Nilai maksimum 90 90 Tetap 
5 Jangkauan 20 20 Tetap 
6 Jumlah siswa yang tuntas 28 33 Meningkat 
6 Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 2 Meningkat 
8 Persentasi ketuntasan 80 94,3 Meningkat 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 2 didapatkan nilai rata-rata hasil belajar pada aspek 
keterampilan untuk siklus 1 dan siklus 2 masing-masing sebesar 81,14 dan 83,29. 
Hasil belajar pada aspek keterampilan pada siklus 1 berada pada rentang nilai 70 
hingga 90 sedangkan pada siklus 2 pada rentang nilai 70 sampai 90. Hasil yang 
didapatkan memperjelaskan bahwa siswa memiliki keterampilan yang meningkat dari 
perbandingan nilai pada kedua siklus pembelajaran. Peningkatan keterampilan siswa 
pada siklus 2 menunjukkan bahwa dengan diberi perlakuan model PJBL menggunakan 
metode penugasan dapat meningkatkan keterampilan siswa. Pada siklus 1 tidak 
diberikan perlakuan yang sama dengan siklus 2 sehingga nilai yang didapatkan kurang 
optimal. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa model CTL dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada aspek keterampilan. Menurut Febrinal (2016) siswa dilibatkan 
secara penuh melalui model CTL dengan pembentukan suatu kelompok belajar yang 
diberi konteks berdasarkan pengalaman dunia nyata sehingga dapat melatih 
keterampilan siswa dalam bekerja sama antar kelompok. Selain itu, menurut Delti 
(2018) bahwa model CTL memberikan siswa untuk berkesempatan dalam 
mengemukakan gagasan maupun ide dalam suatu kelompok sehingga dapat melatih 
keterampilan psikomotorik siswa. Model CTL dapat meningkatkan keterampilan siswa 
untuk dapat berkomunikasi dengan baik degan lawan bicaranya (Anggriani, 2021). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia et al. (2021) bahwa model CTL dapat 
meningkatkan keterampilan siswa. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil analisis data dapat dinyatakan kesimpulan dari penelitian. Kesimpulan 
penelitian adalah penerapan model contextual teaching and learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan aspek keterampilan 
pada materi ragam gelaja sosial. Penggunaan konteks dalam kehidupan sehari-hari 
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam model CTL mampu menciptakan 
pembelajaran bermakna. Implikasi dari hasil penelitian ini, guru harus menggunakan 
konteks dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dengan materi pembelajaran untuk 
motivasi belajar, membimbing, dan mengarahkan siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan dan keterampilan mereka melalui penerapan model CTL.  
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